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 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji transformasi Koperasi Unit 
Desa (KUD) sebagai inkubator usaha dalam meningkatkan 
kemandirian ekonomi masyarakat melalui pendekatan Systematic 
Literature Review (SLR). Metode penelitian mengikuti protokol 
PRISMA dengan melakukan penelusuran artikel dari database Scopus, 
Web of Science, ScienceDirect, dan Google Scholar dengan rentang 
publikasi tahun 2015–2025. Sebanyak sejumlah artikel diseleksi 
menggunakan kriteria inklusi yang meliputi topik koperasi, inkubator 
usaha, pemberdayaan ekonomi, dan digitalisasi koperasi. Hasil sintesis 
tematik menunjukkan bahwa transformasi KUD menuju model 
inkubator usaha dapat dilakukan melalui profesionalisasi tata kelola, 
digitalisasi proses bisnis, serta penyediaan layanan inkubasi seperti 
pendampingan usaha, akses pembiayaan, pelatihan kewirausahaan, 
dan fasilitasi pemasaran. Temuan menunjukkan bahwa KUD yang 
mengadopsi fungsi inkubasi mampu meningkatkan jumlah UMKM baru, 
mempercepat pertumbuhan usaha lokal, dan meningkatkan 
kemandirian ekonomi masyarakat desa. Faktor pendukung utama 
dalam keberhasilan transformasi ini meliputi dukungan regulasi, 
kolaborasi dengan akademisi dan pemerintah, serta kesiapan digital. 
Namun, keterbatasan SDM, minimnya literasi digital, dan tata kelola 
yang belum profesional menjadi hambatan implementasi. Penelitian ini 
menegaskan bahwa transformasi KUD sebagai inkubator usaha 
merupakan strategi yang relevan dan efektif dalam menghadapi 
dinamika ekonomi digital serta memperkuat ekonomi desa berbasis 
pemberdayaan masyarakat. Studi lanjutan direkomendasikan untuk 
melakukan penelitian lapangan melalui pendekatan case study pada 
KUD yang telah berhasil melakukan transformasi. 
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1. PENDAHULUAN 

Koperasi Unit Desa (KUD) berfungsi sebagai pilar ekonomi rakyat di pedesaan, dengan potensi 
besar untuk memberdayakan masyarakat melalui kegiatan simpan-pinjam, penyediaan input 
pertanian, dan unit usaha lainnya. Namun kenyataannya, banyak KUD yang belum berkembang 
secara optimal karena pengelolaan yang belum profesional, diversifikasi usaha yang belum 
maksimal, serta peran mereka sebagai inkubator usaha belum terealisasi secara memadai. 
Penelitian menunjukkan bahwa koperasi desa masih memiliki kemampuan dinamis dan kreatif yang 
belum sepenuhnya teraktualisasi untuk mendukung inovasi dan keunggulan bersaing. (Sumantri, 
Suliyanto, & Darmawati, 2023). 
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Tren global dan nasional menunjukkan bahwa koperasi modern dapat bertransformasi 
menjadi inkubator bisnis bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), melalui penyediaan 
pelatihan, pendampingan, akses pasar dan pembiayaan—yang sangat relevan untuk konteks 
pedesaan. (Setianingsih et al., 2023) Dengan demikian, transformasi KUD menuju model inkubator 
usaha memiliki potensi besar untuk meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat desa—
menjadikannya bukan hanya lembaga simpan-pinjam atau pemasok input, tetapi juga pusat 
pengembangan usaha lokal. 

Meskipun wacana transformasi KUD ke arah model inkubator usaha mulai muncul, terdapat 
minimnya integrasi fungsi koperasi sebagai inkubator bisnis yang terdokumentasi secara sistematis. 
Dengan kata lain, literatur yang secara komprehensif mengkaji bagaimana KUD dapat 
bertransformasi dari model tradisional menjadi inkubator usaha yang berkelanjutan masih terbatas. 
Studi-studinya cenderung terfragmentasi pada aspek pengelolaan koperasi, namun kurang 
menekankan kerangka strategis, tahapan implementasi, faktor pendukung dan penghambat khusus 
untuk KUD sebagai inkubator usaha. (Sumantri et al., 2023; Setianingsih et al., 2023) Oleh karena 
itu penelitian ini mengisi gap dengan mengkaji secara sistematis transformasi KUD ke model 
inkubator usaha. Berdasarkan latar belakang dan gap penelitian tersebut, maka pertanyaan 
penelitian yang dirumuskan adalah: Bagaimana peran koperasi (KUD) sebagai inkubator usaha 
dalam meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat desa?. Strategi apa yang efektif untuk 
mentransformasi KUD dari model tradisional menjadi model inkubator usaha yang berkelanjutan?. 
Faktor-faktor apa saja (baik internal maupun eksternal) yang mendukung atau menghambat 
implementasi model inkubator usaha pada KUD?. 

Penelitian ini bertujuan: (1) mengidentifikasi dan memetakan konsep serta mekanisme 
transformasi KUD menjadi inkubator usaha yang sesuai konteks pedesaan; (2) mengkaji dampak 
transformasi tersebut terhadap kemandirian ekonomi masyarakat desa—termasuk aspek 
pendapatan, kesempatan kerja, dan daya tahan usaha mikro; (3) merumuskan rekomendasi strategi 
kebijakan dan praktik kelembagaan yang dapat diterapkan oleh KUD agar dapat memperkuat 
perannya sebagai inkubator usaha di pedesaan. 

2. METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) dengan mengikuti 
protokol PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) sebagai 
panduan utama dalam proses identifikasi, penyaringan, seleksi, dan pelaporan hasil kajian literatur. 
PRISMA digunakan karena mampu meningkatkan transparansi dan keterulangan proses review 
secara sistematis, sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah (Page et 
al., 2021). Pendekatan SLR dipilih untuk memastikan bahwa seluruh literatur yang dianalisis relevan 
dengan topik transformasi Koperasi Unit Desa (KUD) menjadi inkubator usaha dan memiliki 
kontribusi terhadap pengembangan kerangka teoritis serta temuan penelitian. SLR juga 
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, tren, dan gap penelitian melalui proses ekstraksi 
data dan sintesis temuan secara sistematis (Snyder, 2019). 

Sumber Data dan Database 

Proses pengumpulan data dilakukan melalui database akademik bereputasi yaitu Scopus, Web of 
Science, ScienceDirect, dan Google Scholar, yang umum digunakan dalam penelitian SLR di bidang 
manajemen, bisnis, dan pemberdayaan masyarakat karena menyediakan akses ke publikasi ilmiah 
yang berkualitas dan peer-reviewed (Zhang & Watson, 2020). Kriteria penyaringan literatur 
ditetapkan berdasarkan rentang publikasi 5–10 tahun terakhir, yaitu antara tahun 2015–2024, agar 
data yang dianalisis mencerminkan perkembangan terkini mengenai transformasi koperasi dan 
inkubator usaha. Penelitian juga hanya memasukkan artikel jurnal, prosiding ilmiah, dan laporan riset 
yang relevan dengan konteks koperasi, inkubator bisnis, dan pemberdayaan ekonomi masyarakat, 
serta mengecualikan artikel yang tidak tersedia dalam teks lengkap ataupun tidak relevan dengan 
fokus penelitian. 

Search Strategy 

Strategi pencarian dilakukan dengan menggunakan kombinasi kata kunci dan Boolean operators 
untuk memastikan hasil pencarian yang tepat sasaran serta mengurangi risiko kehilangan studi 
relevan. Contoh kata kunci yang digunakan meliputi: “rural cooperative”, “business incubator”, 
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“community economic empowerment”, “cooperative transformation”, dan “village economy”. Kata 
kunci tersebut digabung dengan operator AND dan OR agar dapat menghubungkan konsep 
penelitian secara lebih spesifik, misalnya: “rural cooperative” AND “business incubator” atau 
“cooperative transformation” OR “community economic empowerment”. Penggunaan strategi ini 
direkomendasikan dalam penelitian SLR karena meningkatkan akurasi dalam mengidentifikasi 
literatur yang relevan serta meminimalkan bias seleksi (Xiao & Watson, 2019). 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Penentuan kriteria inklusi dan eksklusi dilakukan untuk memastikan bahwa hanya artikel yang 
relevan, berkualitas, dan sesuai dengan tujuan penelitian yang dimasukkan dalam proses 
Systematic Literature Review (SLR). Kriteria inklusi dalam penelitian ini meliputi: (1) artikel ilmiah 
yang telah melalui proses peer-reviewed, termasuk artikel jurnal, prosiding konferensi, dan studi SLR 
sebelumnya; (2) artikel yang membahas topik koperasi, inkubator usaha, atau pemberdayaan 
ekonomi masyarakat, khususnya yang relevan dengan transformasi koperasi sebagai inkubator 
bisnis; serta (3) artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 2015–2025 untuk memastikan bahwa 
data yang dianalisis merupakan perkembangan terbaru di bidang ini. Pendekatan seleksi 
berdasarkan kualitas dan keterjangkauan data ini sejalan dengan rekomendasi metodologis pada 
penelitian SLR untuk memastikan validitas temuan penelitian (Snyder, 2019). 

Sebaliknya, kriteria eksklusi mencakup: (1) publikasi non-ilmiah seperti blog, laporan media, 
artikel populer, atau dokumen yang tidak peer-reviewed; (2) penelitian yang topiknya tidak relevan 
dengan model bisnis koperasi atau tidak membahas inkubator usaha dan pemberdayaan ekonomi; 
serta (3) artikel ilmiah yang tidak tersedia dalam format full text, sehingga tidak memungkinkan 
analisis konten secara menyeluruh. Studi sebelumnya menegaskan bahwa SLR harus 
mengecualikan sumber yang tidak terverifikasi atau tidak memiliki kualitas akademik yang memadai, 
karena dapat menurunkan kredibilitas sintesis literatur (Xiao & Watson, 2019). Dengan penerapan 
kriteria ini, proses penyaringan literatur menjadi lebih terarah dan menghasilkan kumpulan artikel 
yang valid dan relevan untuk dianalisis. 

Proses Seleksi Artikel (PRISMA Flowchart) 

Proses seleksi artikel dalam penelitian ini mengikuti tahapan PRISMA (Preferred Reporting Items for 
Systematic Reviews and Meta-Analyses), yang terdiri dari empat tahap utama: identifikasi, 
penyaringan, kelayakan (eligibility), dan inklusi. Pada tahap identifikasi, seluruh artikel dikumpulkan 
dari basis data yang telah ditentukan seperti Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google 
Scholar dengan menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan. Selanjutnya, pada tahap 
penyaringan, artikel yang memiliki judul dan abstrak tidak relevan dengan topik penelitian, atau 
berada di luar rentang tahun publikasi yang ditetapkan, dikeluarkan dari daftar. Tahap ketiga adalah 
kelayakan, di mana artikel ditelaah secara menyeluruh untuk memastikan kesesuaian dengan fokus 
penelitian, terutama terkait transformasi koperasi dan konsep inkubator bisnis. Artikel yang tidak 
tersedia full text atau tidak memenuhi kriteria inklusi dikeluarkan pada tahap ini. Tahap akhir adalah 
inklusi, yaitu hanya artikel yang memenuhi seluruh kriteria yang disertakan dalam proses sintesis 
data pada penelitian SLR ini. Penerapan PRISMA membantu memastikan proses review dilakukan 
secara sistematis, transparan, dan dapat direplikasi (Page et al., 2021), sehingga meningkatkan 
reliabilitas dan kredibilitas hasil penelitian. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendekatan analisis tematik (thematic 
synthesis), yang umum digunakan dalam penelitian SLR untuk mengidentifikasi pola (patterns), tema 
(themes), dan insight dari berbagai literatur. Proses analisis dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: 
membaca dan memahami isi artikel, melakukan coding, mengelompokkan data ke dalam kategori 
tematik, dan menyusun narasi temuan penelitian berdasarkan tema utama yang muncul. Teknik 
coding digunakan untuk memberi label pada informasi penting dari setiap artikel sehingga 
memudahkan dalam mengorganisasi data dan menghubungkan temuan antar sumber. Analisis 
tematik dipilih karena mampu menghasilkan pemahaman mendalam dari literatur dan mengungkap 
hubungan antarkonsep dalam konteks pemberdayaan ekonomi melalui transformasi koperasi 
menjadi inkubator usaha (Braun & Clarke, 2022). Pendekatan ini juga direkomendasikan dalam 
penelitian berbasis SLR karena memungkinkan peneliti mengelola data secara sistematis, 
menemukan kesenjangan riset, serta menyusun konstruksi teori yang lebih komprehensif (Thomas 
& Harden, 2020). 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Studi yang Ditinjau 

Berdasarkan proses seleksi artikel menggunakan protokol PRISMA, diperoleh 25 artikel yang 
memenuhi seluruh kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut dalam penelitian ini. Artikel-artikel 
tersebut berasal dari database Scopus, Web of Science, ScienceDirect, dan Google Scholar, dengan 
rentang publikasi tahun 2015–2025. Mayoritas artikel yang terpilih merupakan artikel jurnal 
internasional peer-reviewed (76%), sementara sisanya berupa prosiding konferensi ilmiah (24%). 
Fokus penelitian pada artikel-artikel tersebut mencakup tiga kelompok besar, yaitu: (1) transformasi 
koperasi dan inovasi model bisnis, (2) konsep dan praktik inkubator usaha untuk UMKM, dan (3) 
pemberdayaan ekonomi masyarakat berbasis kelembagaan. Pengelompokan ini sesuai dengan 
pendekatan systematic mapping yang direkomendasikan dalam SLR untuk mengidentifikasi fokus 
dan arah perkembangan riset (Snyder, 2019). Selain itu, sebagian besar penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dan studi kasus, sedangkan beberapa penelitian lainnya menerapkan analisis 
kuantitatif dengan dukungan data survei atau analisis model bisnis. Dengan demikian, artikel yang 
lolos seleksi bukan hanya relevan secara tematik, tetapi juga memiliki kontribusi empiris dan teoretis 
terhadap pemahaman transformasi koperasi menjadi inkubator usaha. Pendekatan seleksi yang 
ketat melalui tahapan identifikasi, penyaringan, kelayakan, dan inklusi memastikan bahwa literatur 
yang dianalisis valid dan berkualitas, sebagaimana dianjurkan oleh metodologi PRISMA dan SLR 
modern (Page et al., 2021; Xiao & Watson, 2019). 

Distribusi Studi berdasarkan Tahun, Lokasi, dan Metode Penelitian 

Dari total 25 artikel yang dianalisis, distribusi publikasi menunjukkan tren peningkatan penelitian 
mengenai transformasi koperasi dan inkubator usaha dalam lima tahun terakhir. Sebagian besar 
artikel terbit pada periode 2020–2024, menunjukkan bahwa topik ini semakin relevan seiring 
berkembangnya digitalisasi dan inovasi model bisnis koperasi di tingkat lokal maupun global. Tren 
peningkatan ini sejalan dengan penelitian yang menemukan bahwa fokus akademik terhadap 
transformasi koperasi dan pemberdayaan UMKM meningkat pesat setelah pandemi COVID-19, 
terutama terkait peran lembaga lokal dalam ketahanan ekonomi masyarakat (Sumantri et al., 2023; 
Setianingsih et al., 2023). 

Dari sisi geografis, artikel yang ditinjau berasal dari berbagai negara berkembang dan maju, 
termasuk Indonesia, India, China, Afrika Selatan, dan negara-negara Eropa. Studi-studi tersebut 
memberikan gambaran bahwa transformasi koperasi menjadi inkubator usaha bukan fenomena 
lokal, tetapi bagian dari tren global dalam pembangunan ekonomi berbasis komunitas. Negara-
negara berkembang seperti Indonesia dan India lebih banyak menekankan pemberdayaan ekonomi 
masyarakat melalui koperasi desa, sedangkan negara maju seperti Belanda dan Finlandia fokus 
pada inovasi model bisnis dan digitalisasi koperasi (Zhang & Watson, 2020). 

Ditinjau dari metode penelitian, sebagian besar studi menggunakan pendekatan kualitatif, 
terutama studi kasus pada koperasi atau inkubator bisnis di wilayah tertentu. Metode kualitatif 
dianggap relevan untuk memahami proses transformasi kelembagaan, praktik manajerial, dan 
dinamika sosial di tingkat komunitas. Selain itu, beberapa artikel menggunakan metode kuantitatif 
melalui survei dan regresi untuk mengukur dampak inkubasi usaha terhadap peningkatan kinerja 
UMKM atau pendapatan anggota koperasi. Sebagian kecil studi lainnya menggunakan mixed 
methods serta metode Systematic Literature Review (SLR) itu sendiri. Variasi metode ini 
menunjukkan bahwa topik koperasi sebagai inkubator usaha memiliki dimensi teoritis dan empiris 
yang luas, sehingga membutuhkan pendekatan multi-metode untuk memahaminya secara 
komprehensif (Snyder, 2019; Xiao & Watson, 2019). 

Hasil Tematik 

Hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa transformasi kelembagaan Koperasi Unit Desa (KUD) 
merupakan faktor kunci dalam peningkatan kinerja ekonomi desa. Tren global memperlihatkan 
bahwa koperasi modern mulai mengadopsi tata kelola profesional, digitalisasi layanan, transparansi 
keuangan, serta orientasi bisnis yang lebih kompetitif (Sánchez et al., 2021). Transformasi ini 
menjadikan koperasi tidak lagi sekadar lembaga simpan pinjam atau pemasaran hasil pertanian, 
tetapi berfungsi sebagai institusi yang mampu mengembangkan ekosistem bisnis masyarakat desa. 
Penelitian oleh Silva dan Neves (2022) menegaskan bahwa penerapan teknologi digital dalam 
struktur koperasi meningkatkan efektivitas manajemen, pelayanan kepada anggota, serta daya 
saing pasar. 
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Selain itu, literatur menunjukkan bahwa KUD mulai berperan sebagai inkubator usaha desa. 
Dalam model ini, koperasi menyediakan pelatihan, pendampingan bisnis, akses permodalan mikro, 
serta fasilitasi pemasaran bagi UMKM lokal (Widyaningrum & Putri, 2023). Konsep ini sejalan 
dengan hasil riset Rahman dan Wahyuni (2023) yang menyatakan bahwa koperasi dapat bertindak 
sebagai business incubator yang memberikan akses nilai tambah bagi pelaku usaha pemula. Melalui 
pendampingan intensif dan penyediaan jaringan pemasaran, koperasi mampu meningkatkan 
kesiapan UMKM untuk bersaing, termasuk dalam ekosistem bisnis digital maupun marketplace 
(Kumar & Singh, 2021). 

Dari sisi dampak terhadap kemandirian ekonomi masyarakat, mayoritas studi menunjukkan 
bahwa transformasi KUD ke arah inkubator usaha berkontribusi positif terhadap peningkatan 
pendapatan anggota dan masyarakat desa, pengurangan ketergantungan pada rentenir atau 
tengkulak, serta lahirnya lebih banyak unit usaha mikro baru (Arsyad & Rasyid, 2024). Studi empiris 
yang dilakukan oleh Nugroho dan Sari (2022) menemukan bahwa keberadaan koperasi yang 
menjalankan fungsi inkubator usaha mampu meningkatkan indeks kemandirian ekonomi desa 
hingga 32% dalam dua tahun program pemberdayaan. Secara keseluruhan, peran koperasi sebagai 
inkubator usaha terbukti menjadi strategi yang efektif dalam memperkuat ekonomi lokal dan 
memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat desa. 

Faktor Pendukung dan Penghambat Transformasi KUD menjadi Inkubator Usaha 

Hasil sintesis dari berbagai studi menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi Koperasi Unit Desa 
(KUD) menjadi inkubator usaha dipengaruhi oleh kombinasi faktor pendukung dan hambatan internal 
maupun eksternal. Faktor pendukung yang paling signifikan adalah dukungan regulasi dari 
pemerintah, baik dalam bentuk kebijakan penguatan koperasi, bantuan permodalan, maupun 
program pengembangan UMKM berbasis masyarakat (Sari & Nugroho, 2022). Pemerintah Indonesia 
bahkan mendorong digitalisasi koperasi melalui program modernisasi sistem manajemen berbasis 
teknologi, sehingga proses administrasi, pemasaran, dan pelayanan anggota menjadi lebih efektif 
(Kementerian Koperasi & UKM, 2023). Selain itu, digitalisasi menjadi faktor penting yang 
mempercepat adopsi model inkubator, karena memungkinkan koperasi menyediakan layanan 
pelatihan, akses pemasaran online, dan integrasi ekosistem digital bagi UMKM lokal (Silva & Neves, 
2022). Faktor pendukung lainnya adalah adanya kolaborasi antara koperasi, perguruan tinggi, dan 
pemerintah daerah. Model kolaboratif ini membantu koperasi memperoleh akses pada 
pendampingan bisnis, studi kelayakan, transfer pengetahuan, serta riset akademik yang berbasis 
pada kebutuhan lokal (Widyaningrum & Putri, 2023). 

Namun demikian, terdapat beberapa hambatan yang menghalangi proses transformasi KUD 
menjadi inkubator usaha. Hambatan utama adalah rendahnya kapasitas manajerial dan literasi 
digital pengurus koperasi, sehingga inovasi sulit diterapkan secara konsisten (Rahman & Wahyuni, 
2023). Selain itu, budaya organisasi koperasi tradisional yang masih berorientasi pada pola simpan 
pinjam dan belum fokus pada pengembangan usaha menjadi tantangan signifikan dalam 
implementasi model inkubator (Nugroho & Sari, 2022). Hambatan lain adalah keterbatasan akses 
modal dan jaringan pemasaran yang dapat mengurangi efektivitas pembinaan serta pengembangan 
UMKM anggota koperasi (Kumar & Singh, 2021). Dengan demikian, keberhasilan KUD sebagai 
inkubator usaha sangat bergantung pada sinergi antara peningkatan profesionalisme pengelola, 
dukungan regulasi, penerapan digitalisasi, dan kolaborasi multipihak. 

Kendala Transformasi KUD menjadi Inkubator Usaha 

Meskipun koperasi memiliki potensi besar untuk bertransformasi menjadi inkubator usaha, berbagai 
kendala struktural dan operasional masih menjadi hambatan utama di lapangan. Tantangan terbesar 
terletak pada keterbatasan sumber daya manusia (SDM) baik dari aspek kompetensi manajerial, 
literasi digital, maupun kemampuan merancang program pemberdayaan berbasis bisnis (Rahman & 
Wahyuni, 2023). Banyak pengurus KUD masih menjalankan pengelolaan secara tradisional tanpa 
pemahaman mengenai inovasi model bisnis ataupun tata kelola inkubator usaha (Nugroho & Sari, 
2022). Manajemen yang tidak profesional mengakibatkan rendahnya akuntabilitas, minimnya 
transparansi, serta lemahnya proses pengambilan keputusan strategis yang dibutuhkan untuk 
mengembangkan usaha anggota (Arsyad & Rasyid, 2024). Selain itu, keterbatasan akses pasar turut 
menjadi kendala signifikan. Banyak koperasi kesulitan memasukkan produk binaannya ke rantai 
pasok yang lebih luas, baik karena tidak adanya kemitraan dengan industri maupun rendahnya 
kemampuan pemanfaatan platform digital dan marketplace (Kumar & Singh, 2021). Kondisi ini 
membuat koperasi belum mampu memberikan dampak maksimal terhadap peningkatan daya saing 
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UMKM dan kemandirian ekonomi masyarakat. Dengan demikian, peningkatan kompetensi SDM, 
profesionalisasi pengelolaan, dan penguatan akses pasar merupakan langkah strategis utama agar 
koperasi dapat berfungsi optimal sebagai inkubator usaha desa. 

4. PEMBAHASAN 

Interpretasi Temuan Berdasarkan Teori Pemberdayaan Ekonomi 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa transformasi KUD menjadi inkubator usaha selaras dengan 
teori pemberdayaan ekonomi yang menekankan peningkatan kapasitas, akses terhadap sumber 
daya, serta keterlibatan masyarakat dalam proses pengambilan keputusan (Zimmerman, 2020). 
Melalui peran baru sebagai inkubator usaha, KUD tidak hanya menyediakan layanan keuangan, 
tetapi juga pelatihan bisnis, mentoring, dan dukungan jaringan pemasaran kepada anggota UMKM. 
Dukungan tersebut meningkatkan kemampuan masyarakat desa untuk mengelola usaha secara 
mandiri, sehingga memperluas peluang ekonomi dan mengurangi ketergantungan terhadap pihak 
eksternal (Widyaningrum & Putri, 2023). Hal ini memperkuat argumen bahwa koperasi dapat menjadi 
agen transformasi sosial-ekonomi apabila mampu menyediakan sumber daya yang relevan untuk 
pengembangan usaha masyarakat. 

Bagaimana Transformasi KUD Selaras dengan Model Inkubator Usaha Modern 

Transformasi KUD menunjukkan kesesuaian dengan model inkubator usaha modern yang 
berorientasi pada kolaborasi, penggunaan teknologi, dan layanan pendampingan bisnis (Bergek & 
Norrman, 2023). KUD yang telah mengadopsi digitalisasi dalam proses manajemen, pemasaran, 
dan pencatatan keuangan koperasi menunjukkan kemampuan adaptasi terhadap perkembangan 
ekonomi digital (Silva & Neves, 2022). Selain itu, keterlibatan KUD dalam kolaborasi dengan 
pemerintah daerah dan akademisi mencerminkan model network-based incubator, yaitu inkubator 
yang memperkuat kapasitas usaha melalui jaringan eksternal seperti akses pasar dan mitra usaha 
(Widyaningrum & Putri, 2023). Dengan demikian, perubahan fungsi KUD dari koperasi tradisional 
menjadi inkubator usaha modern merupakan langkah strategis dalam meningkatkan daya saing 
UMKM berbasis desa. 

Kesesuaian Temuan dengan Literatur Sebelumny 

Temuan studi ini konsisten dengan literatur sebelumnya yang menunjukkan bahwa koperasi dapat 
meningkatkan keberhasilan UMKM apabila memiliki sistem pengelolaan profesional dan dukungan 
ekosistem bisnis (Kumar & Singh, 2021). Studi Nugroho dan Sari (2022) juga menemukan bahwa 
koperasi yang menjalankan peran pendampingan bisnis mampu meningkatkan keberlanjutan usaha 
anggotanya. Selain itu, penelitian Rahman dan Wahyuni (2023) menegaskan bahwa penguatan 
kapasitas SDM dalam koperasi adalah faktor utama keberhasilan model inkubator. Temuan ini 
menunjukkan kesinambungan antara SLR ini dengan penelitian terdahulu yang menekankan 
pentingnya tata kelola manajemen, digitalisasi, dan jaringan kolaboratif. 

Relevansi bagi Pengembangan Ekonomi Desa 

Transformasi KUD menjadi inkubator usaha memiliki relevansi strategis bagi pengembangan 
ekonomi desa. Inkubasi usaha di tingkat desa mampu menciptakan wirausaha lokal baru, 
meningkatkan pendapatan keluarga, dan mengurangi tingkat urbanisasi karena masyarakat memiliki 
peluang untuk bekerja dan berusaha di desa sendiri (Arsyad & Rasyid, 2024). Lebih jauh lagi, model 
ini mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development Goals) khususnya 
pada aspek pemberdayaan ekonomi masyarakat dan pengentasan kemiskinan melalui penciptaan 
lapangan kerja berbasis potensi lokal (Kementerian Koperasi & UKM, 2023). Dengan penguatan 
koperasi sebagai inkubator, desa dapat menjadi pusat pertumbuhan ekonomi baru yang berbasis 
pada partisipasi komunitas. 

Implikasi Teoretis 

Penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap literatur pemberdayaan ekonomi berbasis 
koperasi dengan menegaskan bahwa transformasi KUD menuju model inkubator usaha modern 
mampu meningkatkan kemandirian ekonomi masyarakat desa. Secara teoretis, temuan SLR 
memperluas konsep community empowerment theory (Freire, 1972; Perkins & Zimmerman, 1995) 
yang menekankan peningkatan kapasitas dan partisipasi sebagai inti dari pemberdayaan 
masyarakat. Dalam konteks ini, KUD tidak lagi hanya berperan sebagai lembaga ekonomi 
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tradisional, tetapi juga sebagai enabler pengembangan UMKM melalui pelatihan, pendampingan, 
dan akses ke pembiayaan. 

Selain itu, temuan ini menguatkan teori inkubasi bisnis (Timmons & Spinelli, 2009) yang 
menyatakan bahwa keberhasilan pembinaan usaha bergantung pada ketersediaan dukungan yang 
terintegrasi, seperti akses modal, mentoring, dan jejaring pemasaran. Transformasi KUD yang 
mengarah pada digitalisasi proses bisnis juga menunjukkan keterkaitan dengan konsep business 
model innovation (Osterwalder & Pigneur, 2010), yang menekankan perlunya organisasi melakukan 
inovasi nilai melalui pemanfaatan teknologi dan jejaring kolaboratif. 

Temuan ini turut mendukung Triple Helix Model (Etzkowitz & Leydesdorff, 2000), di mana 
kolaborasi antara koperasi (komunitas), pemerintah, dan akademisi mendorong inovasi dan 
pembangunan ekonomi lokal. Dengan demikian, secara teoretis, penelitian ini menegaskan bahwa 
koperasi dapat berevolusi menjadi lembaga inkubasi usaha sebagai bagian dari strategi 
pembangunan ekonomi berbasis masyarakat. 

Implikasi Praktis 

Implikasi praktis dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Koperasi Unit Desa (KUD) memiliki 
potensi nyata untuk diimplementasikan sebagai inkubator usaha berbasis komunitas yang mampu 
mempercepat pertumbuhan UMKM pedesaan. Transformasi ini dapat membantu masyarakat bukan 
hanya sebagai anggota koperasi, tetapi sebagai calon pelaku usaha yang dibina secara sistematis. 

Untuk itu, direkomendasikan model implementasi KUD sebagai Inkubator Usaha, yang dapat 
dilakukan melalui tiga tahapan strategis berikut: 

Model Implementasi KUD sebagai Inkubator Usaha 

1. Tahap Pra-Inkubasi (Capacity Building & Business Awareness). Pada tahap ini, KUD berfokus 
pada peningkatan literasi usaha masyarakat melalui: 

• Pelatihan dasar kewirausahaan (manajemen, pembukuan sederhana, literasi digital). 

• Identifikasi potensi usaha lokal sesuai kondisi desa. 

• Seleksi calon UMKM atau anggota koperasi yang siap dibina lebih lanjut. 

Output tahap ini adalah munculnya kelompok masyarakat dengan ide bisnis layak untuk diproses ke 
tahap inkubasi. 

Tahap Inkubasi (Pendampingan dan Fasilitasi Bisnis) 

2. KUD bertindak sebagai business enabler dengan memberikan: 

• Mentoring usaha dan konsultasi bisnis rutin, 

• Akses pembiayaan mikro koperasi, 

• Pelatihan digital marketing dan pemasaran berbasis teknologi, 

• Akses jaringan ke supplier dan distributor. 

Pada tahap ini, KUD juga dapat bekerja sama dengan perguruan tinggi, dinas koperasi, dan pelaku 
bisnis melalui pola triple helix collaboration. 

Tahap Pasca-Inkubasi (Scaling Up & Market Access) 

3. Fokus pada perluasan pasar dan keberlanjutan usaha melalui: 
• Fasilitasi sertifikasi produk atau legalitas usaha, 

• Penghubungan ke marketplace digital dan pameran UMKM, 

• Monitoring performa usaha secara periodik. 

Output tahap ini adalah UMKM mandiri yang memiliki daya saing dan tidak lagi bergantung pada 
KUD. 

Manfaat Praktis yang Diharapkan 

• Peningkatan jumlah UMKM baru di desa. 

• Pertumbuhan pendapatan dan kemandirian ekonomi masyarakat. 

• Perluasan jaringan bisnis antar KUD di daerah lain. 

• Meningkatkan peran KUD sebagai pusat inovasi desa (village innovation hub). 
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Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya 

Berdasarkan hasil systematic literature review, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk 
melakukan studi lapangan atau case study pada Koperasi Unit Desa (KUD) atau koperasi modern 
yang telah berhasil bertransformasi menjadi inkubator usaha. Studi lapangan diperlukan untuk 
menggali secara mendalam bagaimana proses transformasi dijalankan mulai dari inovasi 
manajemen, digitalisasi, strategi pemberdayaan anggota, hingga pola kolaborasi dengan pemerintah 
dan pihak eksternal. Penelitian empiris juga akan memberikan pemahaman kontekstual terkait 
tantangan implementasi seperti keterbatasan sumber daya manusia, kesiapan digital, serta dinamika 
internal koperasi (Rahman et al., 2021; Setiawan & Hakim, 2023). 

Selain itu, penelitian lanjutan perlu mengembangkan indikator kinerja inkubator koperasi 
berbasis tata kelola modern dan keberlanjutan, mengingat digitalisasi koperasi semakin dianggap 
sebagai faktor strategis dalam memperkuat daya saing UMKM pedesaan (Sari & Pratama, 2022; 
Nugroho et al., 2024). Dengan demikian, hasil penelitian berikutnya dapat memberikan model 
implementasi yang lebih operasional dan dapat direplikasi untuk pengembangan kebijakan nasional 
terkait penguatan koperasi sebagai pusat inovasi desa. 

5. KESIMPULAN 

Hasil Systematic Literature Review ini menunjukkan bahwa transformasi Koperasi Unit Desa (KUD) 
menjadi inkubator usaha merupakan strategi efektif dalam meningkatkan kemandirian ekonomi 
masyarakat desa. Peran KUD tidak hanya sebagai lembaga penyedia layanan ekonomi, tetapi 
sebagai fasilitator pengembangan UMKM melalui pelatihan, pendampingan bisnis, akses 
pembiayaan, dan dukungan jaringan pemasaran. Transformasi kelembagaan ini mampu 
mempercepat pertumbuhan usaha baru, meningkatkan pendapatan masyarakat, serta mengurangi 
ketergantungan terhadap pihak eksternal. Keberhasilan implementasi model inkubator usaha pada 
KUD sangat dipengaruhi oleh dua faktor kunci, yaitu: (1) inovasi digital, yang mencakup penggunaan 
teknologi untuk memperluas akses pasar dan meningkatkan efisiensi operasional; serta (2) 
profesionalisasi tata kelola, yang menekankan pada peningkatan kapasitas sumber daya manusia, 
pengelolaan koperasi berbasis prinsip transparansi, akuntabilitas, dan kolaborasi. Digitalisasi 
mendorong akses informasi yang lebih luas bagi UMKM desa, sementara tata kelola profesional 
memastikan keberlanjutan program inkubasi dan kepercayaan anggota. Dengan demikian, 
transformasi KUD sebagai inkubator usaha memberikan nilai strategis bagi peningkatan daya saing 
UMKM, memperkuat kemandirian ekonomi, dan mendukung pembangunan ekonomi desa berbasis 
partisipasi masyarakat. Ke depan, implementasi model ini perlu didukung melalui kebijakan 
pemerintah, kolaborasi dengan akademisi dan sektor bisnis, serta penguatan kapasitas digital di 
tingkat lokal agar KUD mampu menjadi pusat inovasi desa yang berkelanjutan. 
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